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Persamaan Hak Penganut Agama dan Kepercayaan di Indonesia sangat penting 
untuk diwujudkan. Penganut kepercayaan di Indonesia memiliki hak yang sama 
dengan penganut agama (penganut „agama resmi negara‟). Oleh karenanya 
peraturan perundang-undangan harus melindungi hak-hak dasar penganut 
kepercayaan.  
Jaminan kebebasan menganut agama atau menganut kepercayaan di Indonesia 
dijamin dalam Undang-undang Dasar (UUD) Negara Republik Indonesia (NRI) 
1945. Pasal 29 Ayat (2) menyatakan ”negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 
penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat 
menurut agamanya dan kepercayaannya itu”.  
Sayangnya, peraturan perundang-undangan yang merinci gagasan mulia UUD 
NRI 1945 belum mampu memenuhi hak-hak dasar kelompok minoritas 
(minority right) kepercayaan. Pengaturan yang ada justur menjadi „sponsor‟ 
terjadinya diskriminasi pembuatan sanggar, pendidikan agama, pelayanan 
Adminduk seperti pembuatan KTP, Kartu Keluarga, Akta Nikah, Akta 
Kelahiran, dan pengawasan yang berlebihan.  
Supaya hak dasar penganut kepercayaan terpenuhi, maka negara perlu 
memperbaiki bahkan membatalkan beberapa peraturan perundang-undangan 
yang secara substansial bertentangan dengan prinsip non-intervensi negara 









Equality of rights adherent religions and beliefs in Indonesia are very important 
to be realized. Adherent of beliefs in Indonesia have equality of rights with 
adherent of religions („state of religions‟). Therefore, legislations must be 
protected basic rights adherent of beliefs.  
Protection of freedom embrace religions or beliefs in Indonesia are be 
guaranteed in Constitution of Republic Indonesia (UUD NRI) 1945. Article 29 
Paragraph (2) said, “the state guarantees the independence each citizens to 
embrace religions each another and to worship according to their religions and 
that beliefs”.  
It is unfortunately, legislations which be detailing noble idea UUD NRI 1945 
has not been to ful fil the fundamental rights of minorities. The legislations 
which exists become the sponsor discriminations. Some cases of discrimination, 
among others; building houses of worship, religious education, services 
administration occupations, such as creat of identity card occupations (KTP), 
identity family cards, marriage certificate, birth certificate, and than over 
watching.  
So that basic rights the adherent beliefs to ful fil, state must be improved even 
had to cancel some legislations which substantially to contradict which prinsip 
non-intervensi state to religion. It is erased and repaired are some legislations as 
regards religions and beliefs, is be expected basic rights adherent of beliefs to 
fulfilled. 
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